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Abstrak

Penggunaan pupuk sintetik merupakan faktor penentu produksi terbesar, tetapi harganya makin

mahal, schingga menjadi masalah nasional. Oleh karenanya, pupuk altemnatif harus ditemukan,

salah satunya adalah POTP. Pupuk organik titonia plus (POTP) dapat mengurangi aplikasi

pupuk sintetik hingga 50% dalam meningkatkan hasil padi pada sawah bukaan baru di

Dhmsmya, serta sawah intensifikasi di Padang, Solok, dan di Tanah Datar. Akan tetapi,

hasil padi pada sawah intensifikasi dengan POTP terscbut masih sekitar 6 ton/ha, pada hal

hasil optimal yang diharapkan dengan POTP sekitar 8 ton/ha. Hal itu diduga akibat adanya

gejala kekurangan unsur hara mikro, Unsur hara mikro apa yang diperlukan dalam pembuatan

POTP belum diketahui. Tujuan penelitian ini adalah: untuk melengkapi formula POTP

dengan unsur hara mikro untuk mengurangi aplikasi pupuk sintetik hingga 50% pada sawah
intensifikasi dengan target hasil gabah sekitar 8 ton/ha. Hasil penelitian sebelumnya
didapatkan 3 kombinasi Mn dan Zn yang ditambahkan dalam pembuatan POTP. Tiga formula
POTP tersebut telah diteliti di lapangan pada dua lokasi sawah intensifikasi di kota Padang.
Hasilnya formula POTP+30kgMn/ha+OkgZn/ha dan POTP+3,0kgMn/ha+3,0kgZn/ha dan
POTP+4,5kgMn+6kgZn dapat diaplikasikan ke sawah, untuk diuji multi lokasi di kabupaten
Solok dan Tanah Datar. Perlakuan yang dilakukan pada dua lokasi tersebut adalah
POTP+3,0kgMn/ha+0kgZn/ha, POTP+3,0kgMn/ha+3,0kgZn/ha, POTP+4,5kgMn+6kgZn, POTP
saja, dan 100% pupuk sinntetik. Rancangan yang digunakan berupa rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 3 kelompok. Hasil terbaik yang telah dilakukan pada sawah intensifikasi di
Kabupaten Tanah Datar dan Solok adalah formula POTP+3kgMn/ha+3kgZn/ha serta
POTP+3kgMn/ha+3kgZn/ha. Penambahan unsur mikro memberikan peningkatan hasil
sebanyak 3,8 — 15%.

 Kata kunci: padi, unsur hara mikro, dan POTP i

s

hanya N, P, dan K, tetapi juga kalsium
(Ca), magnesium (Mg) , dan sulfur (8),
serta unsur mikro yang meliputi besi (Fe),
seng (Zn), mangan (Mn), tembaga (Cu),
boron  (B), )lfhlor C), dan
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(POTP), vaitu pupuk organik yang dibunt
dengan bahan  baku  titonin (Tithonia
diversifolia), plus jerami padi - dan/atau
pupuk  kandang, kapur, pupuk P, dan
mikroorganisme  (agen  hayati).  Dasar
penggunaan POTP adalah karena titonia
mengandung unsur hara makro (N, P, K, Ca,
Mg, dan 8) yang relatif tinggi. Hakim
(2002), Hakim  dan Agustian  (2003)
melaporkan bahwa rata-rata kandungan hara
titonia yang terdapat di Sumatera Barat
sekitar 3,16 % N, 0,38 % P, dan 3,45 % K.
Selain hara N, P,dan K, titonia juga
mempunyai kadar hara 0,59 % Ca, dan 0,27
%o Mg,

Hakim et al, (2010 dan 2011)
melaporkan bahwa penggunaan POTP pada
sawah intensifikasi dengan metode SRI
mampu  mengurangi  penggunaan  pupuk
sintetik N dan K hingga 50%, dengan hasil
sedikit lebih tinggi daripada 100% pupuk
sintetik. Pemanfaatan POTP dengan metode
SRI tersebut dapat menghasilkan gabah

sebesar 4,6 - 5.0 ton ha”! di Air Pacah,
kota Padang dan sebanyak 3,6 — 4,6 ton ha
Ui Jawi-jawi, kabupaten Solok, sebanyak

6.8 — 7,0 ton ha”! di Rambatan, kabupaten
Tanah Datar. Akan tetapi, mereka
menyatakan  bahwa  hasil padi yang
diperoleh pada sawah intensifikasi tersebut,
belum optimal seperti yang diharapkan
(sekitar 8 ton/ha). Hakim et al., (2010)
menduga, bahwa salah satu penyebabnya
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intensifikasi  dengan target hasil gabah
setara atau lebih besar daripada 8 ton ha!,

BAHAN DAN METODA

Penelitian ini berbentuk percobaan
lapangan, telah dilaksanakan pada lahan
petani di Kabupaten Solok dan Tanah Datar
Provinsi Sumatera Barat pada tahun 20]6:
Analisis tanah dan tanaman dilakukan di
laboratorium  P3IN  (Pusat Penelitian
Pemanfaatan ~ IPTEK  Nuklir)  dan
laboratorium  Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian, khusus untuk pengukuran unsur
mikro di Laboratorium teknik Lingkungan
Universitas Andalas Padang,

Pupuk sintetik yang digunakan
adalah Urea, SP36, KCl dan Kieserit.
Unsur mikro sebagai perlakuan bersumber
dari MnSO4 dan ZnSO4. Benih padi yang
digunakan adalah varietas IR42. Untuk
pengendalian hama dan penyakit tanaman
digunakan insektisida Ripcord 5 EC dan
Dithane M-45. Bahan untuk pembuatan
POTP adalah pangkasan Titonia, jerami
padi, kapur, dan agen hayati Stardec,
Trichoderma, Azotobacter, Azospirillum,
dan bakteri pelarut fosfat.

Bahan-bahan kimia digunakan
untuk analisis tanah, POTP, dan analisis
tanaman di Laboratorium, plastik hitam
dan karung plastik hitam untuk wadah

dan penyimpanan POTP. Alat-
alat yang digunakan adalah cangkul,
parang, pisau, meteran, ajir, grinder,

Dari hasil percobaan Tahun 2014
dan 2015 ditemukan 3 formula POTP yang
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Bakg

pada taraf nyata 5%. bcﬂempli)x::;':i.;::;in gL,_..b,nh rendah w.:l";

: dengan sa
Hasil dan Pembahasan I:ngjgl;ta;g Barulak yang porositasnya lebih

€ngan jenis tanah liat berpasir,
Percobaan dilaksanakan di nagari i3

Saniang Baka Kabupaten Solok dan di Analisis Kadar Harg Tanah
nagari Tanjuang Barulak Kabupaten Tanah  Jokasi Kadar hara tanah awal pada dua
Datar, Kedua lahan sawah tersebut berbedapm:.z dengan  ciri tanahnya
mempunyai pH tergolong sama yaitu agak analisis disaj pada Tabel 1. Sementara ]
masam namun porositas dan jenis tanahnya diperlakukan den by tmnh setelah
berbeda, dimana pada sawah di Samiang  Tabel 2 berikyy - |1 Gistiikan pada =i
Tabel 1. Analisis kadar hara tanah awal pada dua lokas;
pH |N P Ca Mg Mn Zn K s

5,87 1033 [5251 |229 2,55

13875 137,18 |07

5,57 10,18 | 5741 | 1,98 2,36

101,22 [ 1627 071

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa
kandungan unsur P pada kedua sawah di
lokasi tersebut termasuk sangat tinggi, pH
tanah relatif sama tergolong agak masam,
namun pH tanah sawah pada lokasi Kab.
Solok lebih tinggi dibanding dengan pH
tanah sawah di lokasi Kab. Tanah Datar.
Lahan sawah di nagari Saniang Baka Kab.
Solok lebih subur dibandingkan dengan
tanah sawah di nagari Tanjuang Bamlak

‘m,‘
> (] BT

tinggi di Kab. Tanah Datar Hal ini
pupuk sintetis yang diberikan oleh petani

lebih banyak di Kab. Tanah Datar
terjadi penumpukan P dalam

Tanah Datar. Hanya kadar P saja yang lebih

Scanned by CamScanner



ISSN: 1829-7994

l -'“' \l'll'l PI‘|(' I"ll'i‘l ) h.l “l“l' I lll i )
) an HIAH H N I‘I|l'l.|ll I8 hl.ll'n seb uk 50" dari ah
’ any o ari l'“m
I‘-"h\\il rore II\\‘II}‘.-‘III\'IIIIH unsur hara makro len 'L'hll[, s :

dan mikro yang dapat diberikan ke tanah Tinggi T ;

yvang dibutuhkan untuk  pertumbuhan  dan I"'Udukglif I;'"l‘)’mlfn Pafil, jumlah anakan
perkembangan tanaman. Kadar hara POTP Pc‘n Obot jerami, dan bobot gabah
cukup tinggi sehingga lebih baik diberikan padi, ijla#amamn terhadap tinggi tanaman
ke lahan sawah untuk menambah kesuburan jerami bobotinal'(m produktif, bobot kering
tanah. Gusnidar (2007) menyatakan bahwa hasil d’apat dil'[-fnn
titonia dapat menghasilkan bahan organik Dari hasil ana;i at p.a(!a Tabel 3‘dibawah ini.
sebanyak 0,0 ton, serta unsur hara sekitar perbedaan e sis SI.(:!k ragl'tm tidak

270 kg N, 15 kg P, dan 284 kg K per tahun, yang diberik aﬁ Slgbm.;kan dlmm perlakuan
Jika panjang pematang hanya 1000 mha',  sintetik 100% ;'mmﬂl yang d:bgn pupuk
maka akan dihasilkan bahan organik dan  POTP ditambah unsl;r"ﬂm};oo'rp Saja ataupun

Tabel 3. Pengaruh pemberian unsur mikro ke POTP terhadap parameter ta

. padi sawah intensifikasi di Kabupaten Solok |
Perlakuan Tinggi Anakan Jerami  Gabah  Ppen; - |
POTP + unsur  Tanaman  Produktif ﬂterhlngkai i - Penmgkmi I
mikro per ha (cm) (btg/rpn) POTP 100% PS A
(&/rpn) (%)
POTP+3kgMn '
+0kaZ 64,17 21,93 63,05 7569 99,9 816
POTP+3kgMn |
+3kgZn 64,20 15,80 61,88 87,70 115,7 94,5
POTP+4,5kg
Mn+9kgZn 64,90 17,20 61,65 84,42 111,4
POTP saja 65,36 17,93 66,60 78,79 100,0
1@096‘ ¥ 65,39 18,7 61,83 92,80 122,4
sintetik :

Catatan : angka-angka yang terdapat pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut BNT 5%

Dari Tabel 3 dinyatakan bahwa penambahan
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gabah berkurang karena pertumbuhan pemberi ;
tanaman lebih banyak ke jerami ketimbang SHWatfn:;in lll{r:::: r;lkroTke POTP pada lahan
gabah. Berikut ini, disajikan pengaruh terlihat pada Tab';] :Thb:::ﬁ lzatar seperti

Tabel 4. Pengaruh pemberian unsur mikro ke POTP terhada

padi sawah intensifikasi di Kabupaten Tanah datar i e fitlamygn
Perlakuan Tinggi Anakan Jerami Gab : ,
POTP +unsur Tanaman  Produktif Aoel Pﬁ%ﬁm P@tcrgadapgkmm
mikro per ha (cm) (btg/rpn) POTP 100% PS
(g/rpn) (%)
POTP+3kgMn
+0kgZn ‘49,72 25,40 43,70 9195¢ 121,4 1473
POTP+3kgMn
+3kgZn 69,13 29,67 48,70 98344 129,8 157.6
POTP+4,5k,
Ma+OkgZn 52,09 2567 51,04 8047be 1063 1289
POTP saja 58,81 25,87 49,11  75,74ab 100,0 1214
100% Pupuk
Sentetil 53,65 25,87 50,03 62,41 82,4 100,0
gam/ mgk&mgkaymgtadapmpadakolmymgmadﬁ:mhmfﬁﬂ_gmbmbdaﬁdakmmu
0.

Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat  penambahan unsur mikro ke tanah. =
bahwa dengan penambahan POTP dapat  Kebiasaan petani hanya memberikan unsur |
meningkatkan bobot gabah kering sebesar 21 ~ makro hanya N, P, dan K saja tanpa =
sampai 58%. Bila dibandingkan dengan memperl.:laﬁkan unsur  lainnya
pemberian POTP saja maka penambahan  unsur mikro. Padahal tanaman 1
unsur mikro ke POTP juga meningkatkan 13macam1mswhamdgﬂ
botaotgaba'hkeringsebesaIGsampai%%.
Sebalﬂmya pemberia ' inteti
termasul bobot gabahpahngrendah(624l
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Tabel 5. Pengaruh pemberinn unsur mikio ke POTP (o

iy :
padi sawah intensifikasi di Kabupaten Solok P PAtimeter tanaman

Perlakuan POTP  Bobot 100 Gubah Gabah
+ un;:rr l;:ikm h(l:)tr bernag hampa Iolﬂ::cil::kltg’ll"l' hl'hld;'; 100“ .

(Butir/malat) (™) _.

1 2,17 4 137 1067 181 3

;’f;z'fl AR o 211 65 2100 1028 1109

fg&“'“‘w“ 2,15 687 1184 92,1 99,6 -

POTP saja 2,13 44 140ab 100,0 107.8 g

:m"“"““ 2,10 600 2484 77,1 000"

tan : angka-angka yang terdapat pada kolom yang sama oleh huru yang sama
mcnumtBNTS%.

Tabel 6. Pengaruh pemberian unsur mikro ke POTP terhadap parameter hnm
padi sawah intensifikasi di Kabupaten Tanah Datar

Perlakuan Bobot 100 Gabah  Gabah Peningkatan
'POTP + unsur butir bernas  hampa terhadap
mikro per (2 POTP
(Butir/malai)
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penambahan bahan organik dapat menckan
gabah hampa. Sementara pada bobot 100
butic memperlihatkan hasil yang berbeda
tidak nyata antar perlakuan, namun lebih
tinggi bobot 100 butir gabah pada perlakuan
POTP serta POTP tambah unsur mikro
dibandingkan dengan hanya menggunakan
pupuk sintetik saja.

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa
gabah hampa terdapat perbedaan yang
signifikan sedangkan pada bobot 100 butir
maupun gabah bemas berbeda tidak nyata.
Gabah hampa tertinggi terdapat pada
perlakvan  100% pupuk sintetik berbeda
nyata dengan perlakuan POTP dan POTP
tambah unsur mikro. Sementara dengan
perlakuan POTP saja maupun POTP tambah
unsur mikro berbeda tidak nyata sesamanya.
Hal ini disebabkan karena pupuk organik
dapat meningkatkan proses terbentuknya
gabah, sehingga pengisian gabah berjalan
dengan lancar.

Gabah bernas tertinggi terdapat pada
perlakuan POTP+3kgMn/ha+3kgZn/ha
dengan peningkatan gabah bernas terhadap
pupuk sintetik 100% meningkat dengan

Aplikasi Unsur Mikro Pada Padisawah Intensifikasi (Rozen, et al): 1.12
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penambaban sekitar 107 % dan t

POTP sekitar 6,6%. Hal ini disebabkan
karena pupuk organik dapat i

gabal_a _ bernas dengan lebih sempurnanya
pengisian gabah akibat seimbangnya hara
yang terdapat di dalam tanah, ti hanya
unsur makro &

milg*o membuat  tanaman  lebih  sehat
sch}ngga penyerapan hara oleh akar tanaman
berjalan lebih sempurna sesuai kebutuhan
tanaman, Untuk itu, pupuk yang diberikan ke
sawah jangan hanya pupuk N, P dan K saja
ak‘an tetapi perlu ditambahkan dengan unsur
mikro. Sesuai dengan pendapat Hakim e al.,
1986 bahwa unsur mikro merupakan unsur
yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah
sedikit (<100ug per g bahan kering tanaman).

Analisis kadar serapan hara gabah
tanaman padi

Kadar serapan hara gabah tanaman padi pada
dua lokasi pada lahan sawah intensifikasi di
Kabupaten Solok dan Tanah Datar, disajikan
pada Tabel 7 dan Tabel 8 berikut ini.

Tabel 7. Kadar serapan hara gabah tanaman padi pada sawah di Kabupaten Solok

Perlakuan per ha N P Zn

Mn Mg Ca

K
POTP + % % (ppm) _ (ppm) % % %
, 3kgMn+0kgZn 093 048 34,06 51,36 0,37 0,69 0,38
| 098 056 4048 77,89 035 0,52 0,33
093 041 39,91 85,03 0. 0,56
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ketimbang pupuk sintetik. Oleh sebab itu,
pertumbuhan dan hasil tanaman padi lebxh
bagus dengan penambahan pupuk organik.
Gusnidar (2007) menggunakan titona
sebagai pupuk pada sawah intensifikasi di
Sicincin kabupaten Padang Pariaman. Ia

bahwa penggunaan titonia segar
setam 5 ton kering per hektar dapat

_Tabel 8. Kadar serapan hara gabah tanaman padi pada sawah di Kabups
Perlakuanperha N P Zn Mn Mg
) % % ppm)  (ppm)
075 060 2865 76,87
0,79 2902 68,03
" 0,95 0,84 3085 6633
084 37,87 9524

| 33,19 104,08
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Tabel 10. Kadar serapan hara jerami tanaman padi pada sawah di Kaby, aten Tanah Datar
Perlakuanperha | N P Zn Mn Mg (s K
POTP + % % (ppm) (ppm) % % 0
o Bhas T %
3khMn+OkgZn | 0,47 | 0,38 | 34,94 91,16 | 0,33 0,66 0,41
3kgMn+3kgZn 042 [031 |[3524 80,27 | 1,03 0,75 0,39
4,5kgMn+6kgZn | 0,51 | 034 |33,18 10884 1033 (o064 |o3s
POTP saja 047 029 |2544 76,19 10,36 0,62 0,33
Pupuk sintetik 0,47 | 0,28 |3498 71,43 | 031 0,62 0,38
Ll 00% saja

Pada Tabel 9 dan 10 terlihat bahwa
serapan hara jerami pada sawah intensifikasi
di Kabupaten Solok dan Tanah Datar juga
didominasi oleh perlakuan
3kgMn/ha+0kgZn/ha dan
3kgMN/ha+3kgZn/ha. Dengan penambahan
unsur mikro ke POTP dapat meningkatkan
serapan hara jerami tanaman padi, terutama
unsur N, P, K, Ca dan Mn serta Zn. Selama
ini petani tidak menambahkan unsur mikro
ke lahan sawahnya, hanya penambahan
unsur N, P, dan K saja secara terus menerus
sehingga tanah menjadi terdegradasi.

Untuk itu, supaya tanah lebih
gembur dan cukup hara, maka perlu
penambahan unsur hara mikro ke dalam
tanah, melalui pupuk organik seperti POTP
ini. Menurut BPS (2006), bahwa disamping
masalah unsur hara yang tidall: berim hbang

pada penggunaan pupuk sintetik, juga harga
pupuk sintetik yang semakin mahal,

merupakan masalah besar bagi petani. Oleh
karena itu, penggunaan pupuk sintetik harus
dikurangi tanpa menurunkan produksi.
Salah satu cara adalah pemakaian pupuk

2. Penambahan unsur mikro inj
memberikan  peningkatan  hasil
sebanyak 3,8 — 15%.

3. Serapan hara ke gabah lebih tingi
dibanding jerami dengan
penambahan pupuk organik (POTP)
ke lahan sawah intensifikasi pada
kedua lokasi tersebut.

Saran
Perlu penambahan POTP ke lahan

sawah intensifikasi di Kabupaten Solok dan
Tanah Datar dengan formula POTP
ditambah pupuk mikro sebanyak 3kgMn/ha
tanpa Zn dan 3kgMn/ha+3kgZn/ha.
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kepada DRPM yang telah memberi dana
penelitian ini dan kepada LPPM Unand yang
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